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ABSTRACT 

This study aims to determine how the role of animated video learning media can 
increase students' interest in learning PPKn subjects in grade XI of Eria Medan 
Private High School in the 2025/2026 Academic Year. This study uses a Descriptive 
Approach with qualitative methods. This research was conducted at Eria Medan 
Private High School, located at Jl. Sisingamangarajar No. 195, Medan Kota District, 
Medan City, North Sumatra. The research subjects consisted of 1 PPKn Teacher 
and 8 Grade XI Students. The data collected included primary data from 
documentation, interviews and observations. And secondary data from books, 
journals and relevant internet websites. Data collection techniques involved 
observation, interviews and documentation. While data analysis techniques 
included data reduction, data display and data verification. The results of the study 
showed that the use of animated video learning media can attract students' 
attention, facilitate understanding of the material and increase students' learning 
motivation. Then a student's interest in learning can be seen from feelings of 
pleasure towards learning activities, high attention to learning, interest in the 
material being studied and active participation in learning activities. Therefore, it can 
be concluded that animated video learning media can increase students' interest in 
learning PPKn. Therefore, animated video learning media can be a real solution to 
the problem of low student interest in PPKn. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan media pembelajaran 
video animasi dapat meningkatkan minat belajar Siswa pada mata pelajaran PPKn  
kelas XI  SMA Swasta Eria Medan Tahun Pelajaran 2025/2026.  Penelitian ini 
menggunakan Pendekatan Deskriptif dengan metode kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA swasta Eria Medan, yang berlokasi di Jl. Sisingamangarajar  
No. 195, Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara. Subjek Penelitian 
terdiri dari 1 Guru PPKn serta 8 Siswa Kelas XI. Data yang dikumpulkan mencakup 
data primer dari dokumenasi, wawancara dan observasi. Dan data sekunder dari 
buku, jurnal dan web internet yang relevan. Teknik pengumpulan data melibatkan 
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observasi, wawancara dan dokumenasi. Sementara Teknik analisis data mencakup 
reduksi data, display data dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran video animasi dapat menarik perhatian Siswa, 
mempermudah pemahaman materi dan meningkatkan motivasi belajar Siswa. 
Kemudian suatu minat belajar Siswa dapat dilihat dari perasaan senang terhadap 
kegiatan pembelajaran, perhatian yang tinggi terhadap pembelajaran, ketertarikan 
terhadap materi yang dipelajarri dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Maka dapat disimpulkan bahwa peranan media pembelajaran video animasi dapat 
meningkatkan minat belajar Siswa pada mata pelajaran PPKn, sehingga peranan 
media pembelajaran video animasi dapat menjadi solusi nyata terhadap masalah 
rendahnya minat belajar Siswa pada mata Pelajaran PPKn.  
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Animasi, Mata Pelajaran PPKn. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah program 

pembinaan yang dilaksanakan untuk 

menjadikan generasi yang lebih baik. 

disusun dalam sebuah sistem 

Nasional, seiring dengan kemajuan 

teknologi masa kini di Indonesia, salah 

satu yang menentukan kemajuan 

bangsa adalah kualitas 

Pendidikannya, sehingga 

Pembangunan dibidang Pendidikan 

harus diprioritaskan. Pendidikan 

merupakan bagian yang sangat 

penting, mendalam dan mendasar 

dalam kehidupan untuk menciptakan 

suatu Bangsa yang Sejahtera (Yunita 

et al., 2024) . Menurut Undang-

undang Republik Indonesia No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yaitu Pancasila 

dan UUD tahun 1945 yang 

berpedoman pada nilai-nilai, Agama, 

Kebudayaan Nasional Indonesia dan 

tanggap terhadap tuntutan 

perkembangan zaman mendasari 

Pendidikan. (Winataputra, 2016).  

Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman, beradab, berkarakter luhur, 

sehat, berpengetahuan, cakap, 

inovatif, dan mandiri, yang dituangkan 

dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Tujuan tersebut 

hanya dapat terwujud apabila sistem 

pembelajaran berlangsung secara 

efektif, interaktif, dan menyenangkan. 

(Andini et al., 2024).  

Salah satu strategi yang dapat 

digunakan Guru untuk menarik 

perhatian Siswa untuk mendukung 

sistem pembelajaran yaitu dengan 

menerapkan media Pelajaran yang 

terbukti efisien untuk meningkatkan 

fokus serta keterlibatan Siswa dalam 
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proses kegiatan pembelajaran 

sehingga tujuan Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dapat terwujud (Batubara, 

2024). karena media berfungsi 

sebagai sarana penyalur pesan dari 

Guru terhadap Siswa sehingga sistem 

pembelajaran menjadi lebih mudah, 

efisien, serta menarik (Hasan et al., 

2021). Kemudian, media 

pembelajaran  pembelajaran juga 

berperan dalam mengubah suasana 

belajar yang aktif, interaktif, dan 

berpusat pada Siswa (Fadilah et al., 

2023).  

Namun dalam praktiknya, sistem 

pembelajaran di sekolah masih sering 

menggunakan metode pembelajaran 

yang bersifat konvensional dan 

penerapan media yang terbatas. 

Kondisi ini terlihat pada proses 

pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran PPKn. PPKn sering 

dianggap sebagai materi pelajaran 

bersifat teoritis dan banyak 

mengandung hafalan sehingga 

kurang menarik bagi sebagian Siswa 

(Kabatiah dkk., 2023). Akibatnya, 

minat belajar Siswa terhadap 

pelajaran PPKn menjadi rendah, yang 

dapat dilihat dari rendahnya perhatian 

Siswa saat pembelajaran 

berlangsung, rendahnya partisipasi 

Siswa dalam diskusi kelas, serta 

kurangnya ketertarikan peserta didik 

dengan materi pelajaran yang sedang 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi 

pada pengalaman mengajar di SMA 

Swasta Eria Medan selama 

pelaksanaan pengenalan lapangan 

persekolahan, ditemukan bahwa 

minat belajar Siswa pada pelajaran 

PPKn masih tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari beberapa indikator seperti 

Siswa kurang fokus saat Guru 

menjelaskan materi, Siswa cenderung 

pasif dalam kegiatan diskusi, serta 

hanya sebagian kecil Siswa yang 

bersemangat bertanya atau 

mengajukan pendapat saat kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, 

pemanfaatan media belajar yang 

masih terbatas menyebabkan sistem 

pembelajaran menjadi kurang 

antusias dan kurang mampu menarik 

perhatian Siswa. kegiatan 

pembelajaran PPKn masih didominasi 

dengan metode pembelajaran 

konvensional penerapan media yang 

terbatas seperti papan tulis atau buku 

teks. Padahal, mata pelajaran PPKn 

merupakan mata pelajaran yang 

mempunyai peranan yang sangat 

berpengaruh dalam membentuk 

karakter, sikap, moral, dan kesadaran 
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berbangsa serta bernegara pada diri 

Siswa (Hapni Laila Siregar, 2024). 

Faktor yang paling 

berpengaruh dalam menentukan 

berhasil atau tidaknya suatu 

pembelajaran adalah minat belajar. 

minat adalah rasa ketertarikan dan 

ketertarikan seseorang terhadap 

suatu kegiatan tanpa adanya paksaan 

dari luar. Dalam konteks Pendidikan, 

minat belajar Siswa berarti adanya 

motivasi dalam diri Siswa untuk 

terlibat aktif pada kegiatan 

pembelajara. ketika Siswa 

mempunyai antusias yang tinggi, 

mereka akan lebih mudah memahami 

materi, berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar, serta memiliki keinginan untuk 

terus meningkatkan kemampuan 

mereka. 

Menurut (Al-Amien & Hasanah, 

2023) melalui pemanfaatan media 

digital yang diperoleh dari 

perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi memberikan peluang 

bagi Guru untuk semakin 

mengembangkan pembelajaran yang 

lebih interaktif, fleksibel dan berpusat 

pada Siswa. Dengan demikian, Guru 

di era modern perlu menguasai 

keterampilan digital agar mampu 

menciptakan proses belajar yang 

relevan dengan kebutuhan generasi 

saat ini (Batubara, et al., 2015). 

Bersamaan dengan perkembangan 

zaman, kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi semakin maju dan juga 

memotivasi Pendidik dalam 

penerapan suatu media sebagai 

upaya dari proses pembelajaran yang 

lebih baru melalui hasil-hasil teknologi 

yang berkembang semakin pesat, 

karena sesungguhnya bagian yang 

tak dapat lepas dari sistem 

pembelajaran adalah media demi 

terwujudnya tujuan pembelajaran 

(Siagian, 2019).  

Dalam perkembangan 

teknologi informasi yang semakin 

berkembang, Guru dituntut untuk 

dapat beradaptasi dengan 

perkembangan media pelajaran digital 

salah satu diantaranya adalah media 

pembelajaran video animasi. Dengan 

demikian, penerapan media 

pembelajaran video animasi untuk 

proses belajar mengajar merupakan 

bentuk adaptasi Guru terhadap 

kemajuan teknologi yang dapat 

mendukung terciptanya pembelajaran 

aktif, kreatif, dan menyenangkan di 

kelas (Pangarsa, 2020). 

 Video animasi sebagai media 

pembelajaran mampu menarik 

perhatian Siswa karena menyajikan 

kombinasi gambar bergerak, suara, 
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dan animasi yang membuat materi 

lebih mudah dipahami dan tidak 

membosankan. Selain itu, video 

animasi  juga memungkinkan Guru 

untuk menjelaskan konseptual teoritis 

menjadi lebih nyata dan kontekstual 

sejalan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Media pembelajaran 

video menampilkan suara, gambar, 

gerak sehingga Siswa hanya perlu 

mendengar dengan fokus pada objek 

yang ada dalam video pembelajaran 

sehingga Siswa lebih cepat dalam 

memahami materi yang terdapat 

dalam video pelajaran (Rachman et 

al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, pemanfaatan media 

pembelajaran yang inovatif menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan 

minat belajar Siswa, khususnya dalam 

pembelajaran PPKn. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai peranan media 

pelajaran video animasi dalam sistem 

kegiatan pelajaran perlu dilaksanakan 

untuk memahami seberapa jauh 

media video animasi dapat berperan 

dalam meningkatkan minat belajar 

Siswa. berdasarkan penjelasan 

diatas, maka Peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Peranan 

Media Pembelajaran Video Animasi 

dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran PPKn di 

Kelas XI SMA Swasta Eria Medan 

Tahun Pelajaran 2025/2026”. 

 

B. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif adalah suatu 

metode penelitian yang bertujuan 

untuk memahami dan 

menggambarkan secara mendalam 

suatu fenomena, peristiwa, atau 

gejala sosial sebagaimana adanya, 

berdasarkan pada fakta yang terjadi di 

lapangan (Janssens, 2024). menurut 

(Arief Wahyudi, et al 2022). 

Pendekatan deskriptif  dalam 

penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menganalisisis secara mendalam 

mengenai fenomena secara 

sistematis serta faktual sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi pada objek 

yang dituju. 

 Peneliti memilih metode 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriprif dalam 

penelitian yang akan dilakukan karena 

ingin mengetahui secara mendalam 

bagaimana peranan media 

pembelajaran video animasi dalam 



     Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

303 
 

meningkatkan minat belajar Siswa 

pada mata pelajaran PPKn kelas XI 

SMA Swasta Eria Medan Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk merinci 

dan memahami konteks spesifik serta 

kompleksitas peranan pembelajaran 

menggunakan media tersebut di 

lingkungan sekolah yang 

bersangkutan. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Peranan media pembelajaran video 

animasi dapat meningkatkan minat 

belajar Siswa. Minat belajar Siswa 

yang rendah dapat disebabkan oleh 

sistem pembelajaran dengan metode 

konvensional, monoton dan jarang 

menggunakan media pembelajaran. 

Diera digital yang sangat maju 

sekarang ini, Guru harus memiliki 

kemampuan dalam hal menggunakan 

teknologi serta ide-ide dalam 

menggunakan media pembelajaran 

yang menarik. Seperti yang diketahui 

secara umum bahwa mata pelajaran 

PPKn merupakan pelajaran yang 

berat karena menekankan hafalan 

(kognitif) dan banyak berisikan teori, 

namun hal tersebut bukanlah suatu 

hal penghalang dalam proses 

pembelajaran apabila Guru memiliki 

kemampuan dalam menggunakan 

metode belajar yang baik, dan 

menyampaikan pembelajran yang 

disesuaikan dengan media belajar 

yang menarik.  

Dalam perspektif teori media 

pembelajaran, Richard E. Mayer 

mengemukakan bahwa peranan 

media video animasi dapat menarik 

perhatian, mempermudah 

pemahaman, dan meningkatkan 

motivasi belajar. Cognitive Theory of 

multimedia learning yang menyatakan 

bahwa manusia belajar lebih baik dari 

kata-kata dan gambar secara 

bersamaan. Teori ini mengungkapkan 

bahwa media video animasi 

menggabungkan visual dan audio, 

mengurangi beban kognitif Siswa 

dalam memahami materi abstrak, 

kemudian informasi yang disajikan 

melalui saluran verbal secara simultan 

dapat memperkuat pemahaman, serta 

media visual seperti animasi efektif 

meningkatkan komponen perhatian 

dan motivasi.  

Berkaitan dengan minat belajar 

Siswa, Slameto mengemukakan 

bahwa minat belajar Siswa mencakup 

perasaan senang, perhatian, 

ketertarikan dan partisipasi atau 

keterlibatan aktif. Dengan 

penggunaan media pembelajaran 

yang tepat dan disesuaikan dengan 
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materi yang sesuai akan 

menghasilkan proses belajar dan 

mengajar yang berhasil. Dengan 

adanya media pembelajaran video 

animasi dapat menjadi solusi terhadap 

masalah rendahnya minat belajar 

Siswa khususnya di SMA Swasta Eria 

Medan kelas XI. Menurut Slameto, 

suatu minat belajar Siswa dapat dilihat 

dari Siswa merasa tidak terpaksa atau 

bosan saat mengikuti kegiatan belajar, 

konsentrasi dan aaktivitas jiwa 

terhadap pengamatan atau 

penjelasan materi dari Guru, adanya 

daya dorong atau respon positif Siswa 

terhadap materi atau objek 

pembelajaran. 

Jika teori media pembelajaran 

video animasi dan minat belajar Siswa 

dikaitkan dengan mata pelajaran 

PPKn yang sering dianggap sebagai 

pelajaran berat karena banyak 

berisikan hafalan kognitif, materi yang 

bersifat abstrak serta teoritis 

Akibatnya, minat belajar Siswa 

terhadap pelajaran PPKn menjadi 

rendah, yang dapat dilihat dari 

kurangnya perhatian Siswa saat 

pembelajaran berlangsung, 

rendahnya partisipasi Siswa dalam 

diskusi kelas, serta kurangnya 

ketertarikan Siswa terhadap materi 

yang dipelajarri. maka media 

pembelajaran video animasi adalah 

solusi yang tepat untuk meningkatkan 

minat belajar Siswa pada mata 

pelajaran PPKn. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal pada pengalaman mengajar di 

SMA Swasta Eria Medan selama 

pelaksanaan pengenalan lapangan 

persekolahan, ditemukan bahwa 

minat belajar Siswa pada mata 

pelajaran PPKn masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari beberapa 

indikator seperti Siswa kurang fokus 

saat Guru menjelaskan materi, Siswa 

cenderung pasif dalam kegiatan 

diskusi, serta hanya sebagian kecil 

Siswa yang aktif bertanya atau 

memberikan pendapat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran 

yang masih terbatas menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi kurang 

variatif dan kurang mampu menarik 

perhatian Siswa. kegiatan 

pembelajaran PPKn masih didominasi 

oleh metode ceramah konvensional 

dan penggunaan media yang terbatas 

seperti papan tulis atau buku teks. 

Dengan demikian, jika media 

pembelajaran digunakan secara tepat 

dan disesuaikan dengan materi yang 

tepat  sistem pembelajaran akan 

berjalan dengan baik, maka 
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berdasarkan teori media 

pembelajaran video animasi, minat 

belajar Siswa terhadap mata pelajaran 

PPKn dapat ditingkatkan melalui 

media video animasi. pendekatan ini 

bukan hanya sekedar konsep, tetapi 

dapat menjadi solusi nyata karena 

langsung menyentuh proses 

pembelajaran melalui pengalaman 

Siswa, persepsi Guru dan perubahan 

perilaku Siswa. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 

peranan media pembelajaran video 

animasi dalam meningkatkan minat 

belajar Siswa pada mata pelajaran 

PPKn di SMA Swasta Eria Medan 

kelas XI tahun pembelajaran 

2025/2026, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran video animasi 

dapat  meningkatkan minat belajar 

Siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

perasaan senang terhadap kegiatan 

belajar, perhatian yang tinggi terhadap 

pelajaran, ketertarikan terhadap 

materi yang dipelajarri dan partisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

 Perasaan senang terhadap 

kegiatan pembelajaran merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

melihat suatu minat belajar Siswa. 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan oleh 

Peneliti, penggunaan media video 

animasi yang diterapkan kelas XI 

menunjukkan perubahan yang 

signifikan, hal ini dapat dilihat dari  

beberapa hal yaitu Siswa merasa 

senang dan antusias saat mengikuti 

pelajaran, kemudian Siswa 

menunjukkan rasa gembira ketika 

Guru menggunakan media 

pembelajaran video animasi serta 

Siswa mengikuti setiap kegiatan 

pembelajaran, baik saat 

mendengarkan penjelasan Guru 

maupun berdiskusi dengan teman. 

Siswa mengungkapkan bahwa 

dengan adanya media pembelajaran 

video animasi, mata pelajaran PPKn 

menjadi jauh lebih menarik, seru dan 

tidak membosankan.  

Selanjutnya adalah salah satu 

aspek penting dalam melihat suatu 

minat belajar Siswa yaitu perhatian 

yang tinggi terhadap pelajaran. 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan oleh 

Peneliti, penggunaan media video 

animasi yang diterapkan kelas XI 

bahwa fokus Siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan video 

animasi meningkat, kemudian tingkat 

fokus Siswa tergantung pada waktu 
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pelajaran, suasana kelas dan tingkat 

kelelahan Siswa namun pada kondisi 

yang baik Siswa dapat lebih fokus 

untuk mengikuti pembelajaran. Siswa 

mengatakan bahwa dengan adanya 

video animasi yang menampilkan 

gambar visual yang menarik serta 

menampilkan contoh-contoh nyata 

dalam kehidupan sehari-hari 

membuat mereka lebih fokus 

mengikuti mata pelajaran PPKn yang 

sedang berlangsung. 

Kemudian, ketertarikan terhadap 

materi yang dipelajarri adalah satu 

satu aspek penting dalam melihat 

minat belajar Siswaa. Peranan media 

video animasi kelas XI tampak dari 

meningkatnya partisipasi aktif dalam 

pembelajaran, seperti bertanya, 

berdiskusi, mengemukakan pendapat, 

serta mencari informasi tambahan 

melalui berbagai sumber belajar lain. 

Siswa juga mengatakan bahwa 

dengan adanya media video animasi, 

keinginan untuk mengetahui, 

mendalami, dan memahami materi 

lebih lanjut, terutama jika materi 

dianggap menarik atau belum pernah 

dipelajarri sebelumnya. Namun, rasa 

ingin tahu Siswa cenderung menurun 

apabila pembelajaran hanya 

menggunakan metode konvensional. 

Aspek terakhir dalam melihat 

suatu minat belajar Siswa adalah 

partisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Peranan media video 

animasi kelas XI mengalami 

peningkatan setelah penggunaan 

media pembelajaran video animasi. 

Siswa menunjukkan respon yang 

signifikan seperti bertanya, berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, serta 

mencari informasi tambahan melalui 

berbagai sumber belajar lain. Maka 

peranan media video animasi dapat 

meningkatkan partisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa peranan 

media pembelajaran video animasi 

berkontribusi secara nyata dalam 

meningkatkan minat belajar Siswa 

pada mata pelajaran PPKn. 

sebagaimana hal ini telah diteliti di 

SMA Swasta Eria Medan kelas XI 

yang dapat dilihat melalui perasaan 

senang Siswa saat kegiatan 

pembelajaran, perhatian yang tinggi 

terhadap materi, ketertarikan terhadap 

materi dan partisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran saat 

menggunakan media video animasi. 

Pandangan mengenai mata pelajaran 

PPKn adalah pelajaran yang padat 

dan teoritis dapat diatasi bila 
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menggunakan media pembelajaran 

yang tepat. Dengan demikian peranan 

media pembelajaran video animasi 

dapat menjadi solusi terhadap 

masalah rendahnya minat belajar 

Siswa pada mata pelajaran PPKn. 
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